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Abstrak

Monitoring adalah kegiatan yang meliputi pengamatan, pemeriksaan dan pengendalian yang
berfokus pada proses dan keluaran suatu konsep ataupun sistem. Adapun salah satu pengembangan
dalam proses monitoring yaitu penggunaan LoRa. Penelitian ini bertujuan menerapkan sistem
komunikasi wireless menggunakan LoRa pada monitoring kecepatan angin, suhu dan kelembaban
udara. Sensor yang digunakan untuk mengukur suhu dan kelembaban adalah DHT11, serta
pengukuran kecepatan angin digunakan sensor anemometer.Terdapat 2 fokus pengujian yaitu jarak
koneksi dan pengiriman data pengukuran menggunakan LoRa, dengan hasil jarak optimal untuk
proses transceiver menggunakan LoRa yaitu dibawah 1200 km menggunakan antena 3dBi yang
terkoneksi secara No-Line Of Sight (NLOS).

Kata kunci: LoRa, DHT11 dan Anemometer

Abstract

Monitoring is an activity that includes observation, inspection and control that focuses
on the process and output of a concept or system. One of the developments inthe monitoring
process is the use of LoRa. This study aims to implement a wireless communication system using
LoRa for monitoring wind speed, temperature and humidity. The sensor used to measure
temperature and humidity is DHT11, as well as wind speed measurement using an anemometer
sensor. There are 2 focus tests, namely the connection distance and sending measurement data
using LoRa, with the result that the optimaldistance for the transceiver process using LoRa
is below 1200 km using a 3dBi antenna that connected in No-Line Of Sight (NLOS).
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1. Pendahuluan
Monitoring merupakan aktivitas untuk

berbagai tempat merupakan hal yang penting
untuk untuk diketahui karena akan berdampak

mengetahui Kkinerja dari suatu program atau
alat[1]. Seperti sensor yang banyakdigunakan
untuk meperoleh informasi yang diinginkan
sesuai dengan peruntukannya, contoh untuk
pemantauan cuaca[2],

Monitoring atau pemantauan cuaca di era
globalisasi seperti saat ini bukanlah hal yang
mustahil dilakukan. Kondisi cuaca di
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pada aktivitas manusia. Adapun beberapa faktor
yang mempengaruhi cuaca yaitu kecepatan
angin, suhu dan kelembaban udara[3]. Pada
sistem monitoring dikenal pula Internet of
Things (loT) yang digunakan dalam
pemantauan dan pengontrolan dari jarak jauh,
penggunaan loT dimaksudkan untuk

180


mailto:1ivanfadilah.tls19@student.politeknikbosowa.ac.id
mailto:2muammar.tls19@student.politeknikbosowa.ac.id
mailto:3umar.muhammad@politeknikbosowa.ac.id
mailto:4mukhlisin@politeknikbosowa.ac.id

Journal Of Electrical Engineering (Joule), Vol. 3, No. 2, Bulan Agustus Tahun 2022 POLITEKNIK | [SSN : 2723 -
BOSOWA 4193
E-ISSN : 2775-
8338
memininalisis interaksi antar manusia dengan
perangkat[4].Salah satu perangkat yang dapat [ Mulai )
digunakan untuk menerapkan konsep ini adalah
LoRa. v
Model komunikasi Long Range (LoRa) Desain Alat
digunakan untuk mengirim data melalui radio
frekuensi dengan menggunakan transmitter v
sebagai pemancar atau pengirim data dan Pengadaan Alat dan Bahan
receiver sebagai penerima data, LoRa dapat
diaplikasikan pada wilayah yang tidak v
memiliki akses internet, dengan jarak maksimal Pembuatan Alat [
jarak transceiver sejauh 15 km[5][6]. ek

Maka dari itu peneliti membangunperangkat
komunikasi wireless menggunakan LoRa pada
sistem monitoring kecepatanangin, suhu dan
kelembaban  udara. Kemudian hasilnya akan
dimonitoring secara langsung melalui serial
monitor pada aplikasi Arduino software IDE.
Dalam proses  monitoring  suhu  dan
kelembabanudara digunakan sensor DHT11,
serta sensor Anemometer untuk mengukur
kecepatan angin.

2. Metode

Penelitan ~ ini  merupakan  penelitan
eksperimental dengan tujuan untuk merancang
dan mengembangkan perangkat komunikasi
wireless menggunakan  LoRa pada sistem
monitoring.

Berikut adalah proses dari perancangan
hingga pembuatan alat dalam bentuk diagram
alir.

Adapun diagram alir penelitian dapatdilihat
pada Gambar 2. 1
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Alat Berfungsi
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Pengambilan Data
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Kesimpulan dan Saran

\4
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Gambar 2. 1 Diagram Alir Penelitan

Diagram blok sistem rangkaian dapat dilihat
pada Gambar 2. 2

DHT11
Lora Lora N

Monitor
Arduino
Software
IDE

Gambar 2. 2 Diagram Blok Rangkaian

Keterangan gambar 2.2 :
2.1 Long Range (LoRa)

Teknologi Long Range (LoRa)merupakan
model komunikasi jarak jauh nirkabel namun
dengan komsumsi daya yang rendah[7], hal ini
dikerenakan model komunikasi asinkronus atau
hanya akan melakukan komunikasi apabila ada
data yang akan dikirim. Untuk wilayah Asia
frekuensi yang digunakan itu 433 MHZ|[8].
Teknologi LoRa umumya memiliki jankauan
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jaringan 15 km[6]. Perangkat ini digunakan
sebagai pengirim (transmitter) dan penerima
(receiver) dari hasil pembacaan sensor. Salah
satu jenis modul LoRa vyaitu tipe E32, yang
memiliki jangkauan koneksi maksimal 8 km.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.
3

Gambar 2. 3 Modul LoRa E32

2.2 Modul DHT11

DHT-11 merupakan salah satu sensor yang
digunakan untuk mengukur dua jenis paremeter
yaitu suhu dan kelembabanudara[9]. Sensor ini
dapat melakukan pengukuran kelembaban udara
20% RH hingga 90% RH dengan akurasi 5%
dan suhu sebesar 0 — 50 °C dengan akurasi
2°C[8].

Adapun gambar sensornya dapat dilihat
pada Gambar 2. 4

oL Te
. Do

: 7 :,:' .‘\‘
&,
) \@

Gambar 2. 4 Modul DHT11

2.3 Sensor Anemometer

Sensor ini digunakan untuk mengukur
kecepatan angin yang penerapannya banyak
digunakan pada Stasiun pengukur cuaca[10].
Alat ini melakukan pengukura berdasakan
putaran baling-baling menjadi  penentuan
kecepatan angin.

Untuk gambar anemometer dapat dilihat
pada Gambar 2.5
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Gambar 2. 5 Anemometer

2.4 Arduino Nano

Arduino merupakan board
mikrokontroler yang befungsi sebagai pusat
pengendali  proses input dan  output
rangkaian[11], adapun salah satu jenis

perangkat arduino adalah arduino nano. Jenis
arduino ini menggunakan chip Atmega328,
dengan 14 pin digital yang dapat digunakan
sebagai input maupun output, arduino nano
juga mempunyai 8 pin analog (A0 — A7)[12].

Untuk gambar Arduino Nano dapat dilihat
pada gambar 2.6

Gambar 2. 6 Arduino Uno

Penelitian ini  berlokasi di Kampus
Politeknik Bosowa, JI. Kapasa Raya No0.23
Makassar. Pemilihan lokasi ini bertujuan agar
penelitian  dapat berjalan dengan baik
sebagaimana mestinya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Hasil ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu hasil
rangkaian, pengujian jarak dan pengujian
pengiriman data
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3.1. 1 Hasil Rangkaian
Berikut ini adalah rangkaian atau wiring

dari LoRa transmitter dan LoRa receiver
sebagai media  monitoring  dari hasil
pengukuran sensor pada Gambar 3.1 dan
Gambar 3.2

Gambar 3. 1 LoRa Transmitter

2 LoRa Receiver

Gambar 3.

Untuk diagram sistem kerja alat terdapat
pada Gambar 3.3
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Arduino Inisialisasi PIN

Arduino Encrypt dan
Encoding

Arduino
Membaca
Sensor

TIDAK

LoRa
Terhubung

Mengirim Data
Menggunaka LoRa
Transmitter

I

Penerimaan Data
Menggunakan LoRa
Receiver

l

Arduino Membaca
Data yang Diterima
LoRa

Menampilkan Data

Gambar 3. 3 Diagram Cara Kerja Alat

3.1. 2 Pengujian
a. Langkah - Langkah Pengujian

1) Persiapkan terlebih dahulu LoRa
transmitter dan LoRa receiver.
2) Transmitter dapat  menggunakan

powerbank 5v sebagai sumber daya.

3) Untuk receiver menggunakan Laptop
untuk  sumber daya dan untuk
memonitoring penerimaan data.

4) Transmitter dan receiver LoRa masing-
masing diletakkan pada ketinggian 1
meter diatas permukaan tanah.

5) Pengujian ini dilakukan secara Non-Line
Of Sight (NLOS). NLOS merupakan
istilah yang digunakan ketika pemancar
dan penerima radio tidak berada pada
garis pandang visual secara langsung.
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b. Pengujian Pengiriman Data = L T =S O €
Pemantauan hasil pembacaan sensor 0

dilakukan menggunakan Aplikasi Arduino IDE
baik pada pengirim maupun penerima, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat padaGambar 3.5
dan Gambar 3.6

7] Autoscroll 7] Show timestamp Newline _ Clear output

Gambar 3. 4 Tampilan pada Pengirim

~ | |9600baud

& CoM10 o X

83 Autoscroll | Show timestamp Newdine

Gambar 3. 5 Tampilan pada Penerima

9600 baud Clear output

c. Pengujian Jarak
Pada pengujian
menggunakan modul

seperti Gambar 3.4

jarak pengiriman data
LoRa diperoleh hasil
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Dari pengujian jarak koneksi LoRa diperolehdata
sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pengujian Jarak Koneksi LoRa

No. Jarak Keterangan

1. 100 m Terdeteksi

2. 500 m Terdeteksi

3. 1000 m Terdeteksi

4, 1200 m Terdeteksi

5. 1300 m Tidak Terdeteksi
Keterangan :

e Jarak optimal untuk pengiriman hasil
pengukuran dari sensor menggunakan
LoRa yaitu 1,2 km.

e Lokasi pengukuran dari  Kampus
Politeknik Bosowa — JIn. Kima Rayal
(Perempatan JIn. Kima Raya | & Jin.
Kima V) .

e Transmitter dan Receiver masing-
masing diletekkan dengan ketinggian
1 meter.

e Jenis antena yang digunakan 3dBi.

3.2 Pembahasan

Pengujian yang telah dilakukan terbagi
menjadi 2 yaitu pengujian jarak dan pengujian
pengiriman data.

Adapun hasil yang diperoleh dari pengujian
jarak yaitu untuk modul LoRa E32 dengan
ketinggian 1 m menggunakan antena 3dBi

dapat  terkoneksi  dan
mengirim data pada jarak optimal 1,2 km.
Sedangkan untuk hasil pengiriman data untuk
jarak 100 m — 1000 m data dapat terbaca
dengan baik pada receiver LoRa dan pada
jarak 1000 m — 1200 m pembacaan data mulai
melambat.
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Dari hasil pengujian yang diperoleh diketahui
komunikasi LoRa dapat mempermudah proses
monitoring tanpa tergantung pada akses internet
dengan jarak koneksi yang cukup jauh.

4. Kesimpulan dan Saran

Konsep monitoring menggunakan
komunikasi LoRa mempunyai kelebihan yaitu
dapat digunakan tanpa perlu akses internet akan
tetapi proses monitoringnya terbatas dengan
menggunakan aplikasi Arduino IDE. Proses
transceiver untuk LoRa optimal pada jarak
dibawah 1200 mdan dapat ditingkatkan lagi
dengan beberapa perbaikan dan pengembangan.

Berdasarkan  kesimpulan penelitian
terdapat beberapa saran untuk
pengembangan antara lain untuk proses

tranrceiver LoRa baiknya menggunakan antena
diatas 3dBi contohnya 12dBi, penempatan
transmitter diatas 5 m,menggunakan propagasi
Line of Sight(LOS) agar proses transceiver
lebih optimal karena antara pengirim dan
penerima  tidak  terdapat penghalang,
menggunakan  LCD pada receiver  untuk
mepermudah monitoring, dan memadukan
komunikasi LoRa dengan konsep internet of
thing (iot).
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